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Abstrak: Salah satu masalah utama dalam sistem informasi penyewaan ruang kerja
adalah ketergantungan pada proses manual dalam mengelola penyewaan ruang kerja.
Efisiensi waktu menjadi kendala yang cukup signifikan karena proses manual
membutuhkan waktu yang lebih lama, terutama dalam pencarian data dan pembaruan
informasi. Hal ini mengakibatkan berkurangnya produktivitas, keterlambatan
layanan, dan menurunnya kepuasan pelanggan. Masalah akurasi data juga sering
muncul karena kesalahan pencatatan dan ketidakmampuan untuk memperbarui
informasi secara real-time. Perusahaan yang menawarkan jasa penyewaan ruang
kerja menghadapi masalah dengan antrian pelanggan untuk penyewaan ruang Kerja.
Dengan lebih dari 100 pelanggan, antrian terbentuk karena jumlah pelanggan
melebihi kapasitas yang tersedia. Proses reservasi tidak efisien karena membutuhkan
kehadiran pelanggan sering kali dilakukan secara lansung tanpa konfirmasi. Untuk
meningkatkan pengalaman pelanggan dan membantu dalam pengolahan data
penjualan, perusahaan membutuhkan sistem informasi berbasis web. Pendekatan
pengembangan menggunakan model Rapid Application Development (RAD). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sistem yang diusulkan lebih unggul dibandingkan
dengan sistem yang sedang berjalan, menawarkan efisiensi dan efektivitas yang lebih
baik dalam pengolahan informasi dan pengelolaan data penjualan jasa penyewaan
ruang kerja.
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Abstract: One of the main problems in workspace rental information systems is the
reliance on manual processes in managing workspace rentals. Time efficiency is a
significant obstacle because manual processes take longer, especially in searching
for data and updating information. This results in reduced productivity, service
delays, and decreased customer satisfaction. Data accuracy problems also often
arise due to recording errors and the inability to update information in real-time.
Companies that offer workspace rental services face problems with customers
queuing to rent workspace. With more than 100 customers, queues form as the
number of customers exceeds the available capacity. The reservation process is
inefficient because it requires the presence of the customer, often done directly
without confirmation. To improve customer experience and assist in processing sales
data, companies need a web-based information system. The development approach
uses the Rapid Application Development (RAD) model. The research results show
that the proposed system is superior to the current system, offering better efficiency
and effectiveness in processing information and managing data on sales of
workspace rental services.

Keywords: Workspace; RAD; Website; Information
I. PENDAHULUAN

Pada saat ini, perkembangan internet telah menjadi hal yang umum digunakan oleh berbagai kalangan
masyarakat, menciptakan dinamika tersendiri di tengah-tengah masyarakat karena terus mengikuti
perkembangan teknologi. Kehadiran teknologi informasi semakin penting di era ini karena fokusnya adalah
menyediakan informasi yang lebih berharga dan krusial untuk pengambilan keputusan yang cepat dan tepat.
Teknologi tidak hanya berfungsi sebagai sarana untuk menyebarkan informasi, tetapi juga memiliki dampak
yang signifikan pada struktur sosial masyarakat. Seiring dengan kemajuan yang pesat dalam masyarakat,
perubahan dan perkembangan informasi juga terjadi dengan cepat. [1] Perubahan yang cepat dan dinamika yang
terus berkembang dalam masyarakat, seiring dengan kemajuan zaman dan teknologi, memungkinkan penerapan
teknologi informasi dalam berbagai bidang, termasuk dalam layanan penyewaan workspace. [2]. Perusahaan
yang spesialis dalam produk stasioner umumnya menyediakan berbagai layanan seperti pembuatan dokumen,
pencetakan, dan juga menyewakan komputer. Di samping itu, mereka juga menawarkan penyewaan workspace,
yang merupakan fasilitas kerja yang dapat langsung digunakan oleh pengguna di dalam satu ruangan [3].

Penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa persaingan dalam bisnis co-working space sangat ketat.
EZO Space, sebuah co-working space di Malang, saat ini menghadapi beberapa tantangan dalam proses
operasinya. Proses-proses yang ada pesan ruangan, daftar anggota, kemitraan, dan ketersediaan ruangan
dilakukan manual, di mana klien mengirim order melalui whatsapp atau datang ke lokasi. Selain itu, microsoft
excel masih digunakan untuk mengelola data yang berkaitan dengan pendaftaran, pembayaran, dan pemesanan.
Untuk meningkatkan keberhasilan bisnisnya, EZO Space berencana untuk menawarkan sistem pemesanan
ruangan berbasis web dan memperkenalkan inovasi baru yang disebut "event starter”, yang memungkinkan
karyawan kreatif berkumpul untuk kegiatan atau kerja sama yang mereka inisiasi sendiri. Oleh karena itu, dibuat
sistem informasi dan pemesanan co-working space yang dapat diakses melalui internet. Klien harus
menghubungi staf administrasi melalui pesan whatsapp atau mengunjungi lokasi secara langsung dan membayar
tunai untuk memperoleh informasi tersebut. [4].

Berdasarkan uraian tersebut, untuk meningkatkan standar pelayanan penyewaan workspace serta
mempermudah pelanggan dalam mengakses informasi mengenai layanan yang tersedia, diperlukan
pengembangan sebuah platform atau sistem informasi berbasis website. Sistem ini juga akan membantu bagian
penjualan dalam manajemen data dan pembuatan laporan. Diharapkan, sistem ini dapat mengatasi berbagai
masalah yang saat ini dihadapi oleh perusahaan penyedia layanan penyewaan workspace.
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Sebagai metode pengembangan perangkat lunak, Rapid Application Development (RAD) memiliki beberapa
keunggulan. Ini mencakup tahapan pemodelan bisnis, pemodelan data, pemodelan proses, pembuatan aplikasi,
pengujian, dan proses iterasi, semuanya merupakan bagian dari pendekatan pengembangan sistem Model RAD
(Rapid Application Development) [5]. Salah satunya adalah kemampuannya untuk memanfaatkan kembali
komponen yang sudah ada (reusable objects), sehingga tidak perlu membuatnya dari awal. Pendekatan ini juga
memungkinkan proses integrasi yang lebih cepat dan efisien, serta mempermudah penyesuaian dengan
kebutuhan dan preferensi pengguna. Keunggulan-keunggulan ini pada akhirnya dapat mengurangi risiko
kesalahan atau kegagalan dalam pengembangan perangkat lunak. [6].

Dengan lebih dari 100 pelanggan, antrean sering terjadi karena melebihi kapasitas yang ada. Proses
reservasi saat ini tidak efisien karena pelanggan harus hadir secara fisik dan sering kali dilakukan secara
mendadak tanpa dukungan sistem komputerisasi. Untuk meningkatkan pengalaman pelanggan dan
mempermudah pengolahan data penjualan, perusahaan memerlukan sistem informasi berbasis web.

Il. METODE DAN MATERI

Sebelum membahas metode yang digunakan dalam penelitian ini, teori pendukung yang relevan akan
diuraikan terlebih dahulu.

2.1. Pemrograman dan Bahasa Program

Langkah pertama dalam pemrograman adalah menerjemahkan algoritma ke dalam bahasa pemrograman
tertentu. Bahasa pemrograman merupakan set prosedur dan sintaksis yang digunakan untuk menulis kode
komputer. Proses ini melibatkan penggunaan bahasa pemrograman yang dapat digunakan oleh komputer untuk
membuat program. Pemrograman adalah keterampilan penting dalam bidang teknologi informasi dan komputer
yang memungkinkan manusia berinteraksi dengan komputer dan mengajarkannya cara melakukan tugas
tertentu. Dalam era digital saat ini, kemampuan pemrograman menjadi sangat penting dan penting [7]. Aplikasi
mobile, sistem operasi, perangkat lunak bisnis, dan bahkan permainan video adalah semua jenis perangkat lunak
yang dapat dikembangkan melalui pemrograman. Ini adalah alat yang sangat fleksibel yang dapat digunakan
dalam berbagai bidang, seperti ilmu komputer, ilmu data, kecerdasan buatan, robotika, dan banyak lagi. Salah
satu kemampuan yang paling dicari di pasar kerja saat ini adalah kemampuan untuk memahami, merancang, dan
menerapkan perangkat lunak [8]. Pemrograman terstruktur merupakan paradigma atau pendekatan
pemrograman yang membagi program menjadi komponen berdasarkan fungsi atau prosedur yang dibutuhkan
komputer. Pembuatan modul-modul dilakukan dengan mengelompokkan prosedur atau fungsi dari suatu tugas
tertentu. [9] Pembuatan modul-modul dilakukan dengan mengelompokkan prosedur atau fungsi dari suatu
proses tertentu. Di sisi lain, pendekatan berorientasi objek adalah metode atau strategi dalam menangani
permasalahan dan sistem seperti perangkat lunak, sistem informasi, atau sistem lainnya, yang menekankan
interaksi antara objek-objek yang memiliki karakteristik dan perilaku tertentu [10]

2.2. Tahapan Metode Rapid Application Developmen
Metode pengembangan perangkat lunak yang fleksibel dan iteratif, Rapid Application Development

(RAD), memungkinkan perubahan kebutuhan pengguna dan peningkatan berkelanjutan. Empat komponen
membentuk tahapan metode Rapid Application Development (RAD): perencanaan kebutuhan, desain sistem,
proses pengembangan, dan pengumpulan umpan balik [11] Untuk mempermudah pemahaman, berikut adalah
penjelasan tentang proses pengembangan perangkat lunak menggunakan metode RAD (Rapid Application
Development).

a. Perencanaan Kebutuhan.
Ini adalah langkah awal dalam pengembangan sistem, di mana masalah diidentifikasi dan data dikumpulkan

dari pengguna atau pihak terkait. Tujuan dari proses ini adalah untuk memahami tujuan akhir sistem dan
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jenis informasi yang dibutuhkan. Sangat penting bagi kedua belah pihak untuk berpartisipasi dalam
menentukan kebutuhan untuk pengembangan sistem. [12]

b. Desain Sistem.
Keterlibatan aktif pengguna pada tahap desain sistem sangat penting untuk mencapai tujuan karena proses

desain berulang kali dilakukan untuk memastikan bahwa sistem akan memenuhi kebutuhan pengguna yang
telah diidentifikasi sebelumnya. Hasil dari tahap ini adalah spesifikasi perangkat lunak yang mencakup
struktur organisasi sistem secara keseluruhan, struktur data, dan komponen-komponen lainnya.[13]

c. Proses pengembangan dan pengumpulan feedback.
Pada titik ini, desain sistem yang telah diputuskan menjadi aplikasi, mulai dari versi beta hingga versi final.

Sambil memperhatikan umpan balik pengguna atau klien, programmer mengembangkan dan
mengintegrasikan bagian lain. Jika proses berjalan lancar, tahap berikutnya dapat dimulai. Namun, jika
aplikasi yang dikembangkan belum memenuhi kebutuhan, programmer akan kembali ke tahap desain
sistem.

d. Implementasi.
Pada tahap ini, programmer menerapkan desain sistem yang telah disetujui sebelumnya. Sebelum sistem

dijalankan, program diuji untuk mengidentifikasi kesalahan. Umumnya, umpan balik diberikan kepada
sistem pada tahap ini dan disetujui untuk diterapkan.
e. Implementasi Pengembangan Sistem

Implementasi pengembangan sistem adalah tahap kritis dalam siklus hidup pengembangan sistem yang
memastikan bahwa desain sistem diterjemahkan ke dalam solusi yang berfungsi dan memenuhi kebutuhan
pengguna. Penelitian ini menerapkan metode RAD (Rapid Application Development). Tahapan atau
langkah-langkah yang dilakukan mencakup: a) pemodelan bisnis, yang mencakup registrasi penyewa
workspace, transaksi penyewaan workspace, pembayaran melalui website, dan pelaporan tentang
penyewaan dan pembayaran workspace; b) pemodelan data, dengan pembuatan dokumen input dan output
sistem; c) pemodelan proses, menggunakan UML (Unified Modeling Language) untuk alat sistem, termasuk
diagram use case dan diagram activity, serta ERD (Entity Relation Diagram) dan LRS (Logical Record
Structure) untuk basis data; d) pengembangan aplikasi, menggunakan PHP sebagai bahasa pemrograman
dan database MySQL yang terintegrasi dengan CMS Xampp; €) pengujian, dilakukan dengan metode
blackbox untuk memastikan kevalidan program. Pengujian dilaksanakan secara manual melalui website
untuk mengurangi kesalahan sebelum diakses oleh penyewa workspace.

2.3. Proses Bisnis Sistem

Proses bisnis sistem merupakan kerangka kerja penting dalam manajemen bisnis modern yang
menggabungkan teknologi informasi untuk meningkatkan efisiensi, kualitas, dan fleksibilitas operasional.
Dalam penelitian berjudul "Pengembangan Sistem Informasi dan Pemesanan Co-Working Space pada EZO
Space Malang", proses bisnis menggunakan pendekatan pengembangan implementatif. Pendekatan ini
menekankan pembuatan perangkat lunak dan perangkat keras berdasarkan masalah yang ada. Kebutuhan sistem
telah terdefinisi sejak awal, jadi metode waterfall dipilih sebagai metodologi pengembangan sistem. Analisis
kebutuhan, perancangan sistem, implementasi sistem, dan pengujian adalah tujuan penelitian. Penelitian
sebelumnya ditutup dengan temuan dan rekomendasi untuk penelitian berikutnya.

Sebaliknya, penelitian ini menggunakan metode pengembangan perangkat lunak RAD (Rapid
Application Development). Proses awal penyewaan workspace dimulai dengan pelanggan datang untuk
menanyakan Kketersediaan workspace yang ingin disewa. Informasi tentang ketersediaan workspace kemudian
disampaikan oleh customer service. Jika workspace tersedia, pelanggan memberikan informasi tentang durasi
sewa, setelah itu customer service membuat faktur penyewaan dan menyerahkannya kepada pelanggan.
Pelanggan kemudian menerima faktur penyewaan dan melakukan pembayaran di kasir dengan menunjukkan
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faktur tersebut. Setelah pembayaran, faktur penyewaan yang sudah dibayar diberikan kepada pelanggan.
Pelanggan kemudian menuju ke workspace yang telah disewa untuk melaksanakan pekerjaannya. Jika
workspace belum tersedia, pelanggan akan dimasukkan dalam antrian pemakaian workspace. Setelah selesai
menggunakan workspace, pelanggan memberitahu customer service dan mengembalikan faktur penyewaan
workspace. Customer service memeriksa faktur penyewaan; jika terdapat keterlambatan, pelanggan akan
dikenakan denda yang dicatat pada faktur. Faktur penyewaan dengan denda kemudian diberikan kepada
pelanggan untuk pembayaran. Jika tidak ada denda, proses penyewaan selesai. Salinan faktur penyewaan
disimpan oleh kasir sebagai arsip untuk pembuatan laporan yang akan disampaikan kepada pemilik bisnis.

111. PEMBAHASAN DAN HASIL

3.1. Pemodelan Bisnis
Teknik dan metodologi pemodelan bisnis membantu menciptakan visualisasi yang jelas dari alur Kkerja,
memfasilitasi komunikasi, dan mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik. Kebutuhan software dalam
sistem penyewaan berbasis web ini memungkinkan penyewa dan layanan pelanggan berinteraksi secara virtual
tanpa harus bertemu langsung. [14]. Penyewa dan customer service dapat melakukan transaksi melalui browser.
[15]. Maka, dalam desain sistem ini, kebutuhan yang telah ditetapkan dibagi menjadi dua kategori berdasarkan
pengguna sistem.
a. Kebutuhan untuk halaman Front-Page:
Pengunjung dapat memilih untuk mendaftar dan login, menjelajahi halaman utama dan galeri, serta
mendapatkan informasi tentang fasilitas dan cara menghubungi. Penyewa memiliki kemampuan untuk
melakukan pemesanan workspace secara online, melacak status pemesanan, mengonfirmasi pembayaran,
serta melihat dan mencetak bukti pesanan penyewaan workspace.
b. Kebutuhan untuk halaman Back-End atau Administrator:
Untuk mengakses ruang administrator, pengguna harus login terlebih dahulu. Administrator memiliki
wewenang untuk mengelola data penyewa workspace, termasuk melihat dan menghapus informasi mereka.
Selain itu, administrator bertanggung jawab atas pengelolaan informasi terkait penyewaan workspace,
seperti mengubah statusnya, mengatur dan memverifikasi pembayaran yang dikonfirmasi, serta mengelola
kontak yang disediakan oleh pengguna. Selanjutnya, administrator dapat mengakses dan mencetak laporan-
laporan. Untuk keamanan, administrator diharuskan logout setelah selesai menggunakan halaman tersebut.

3.2. Pemodelan Data

Pemodelan data adalah langkah kritis dalam pengembangan sistem informasi yang efektif. Teknik dan
proses pemodelan data membantu menciptakan struktur data yang mudah dipahami dan dikelola,
memungkinkan sistem informasi yang lebih efisien dan efektif. Sebelum memulai pemodelan proses, dokumen
yang diperlukan untuk menjelaskan pemodelan data termasuk: (a) Cetak data pesanan, (b) Laporan data
workspace, (c) Laporan data penyewaan workspace, dan (d) Laporan data pembayaran.

3.3. Pemodelan Proses

Pemodelan proses merupakan alat penting dalam manajemen bishis yang membantu organisasi
memahami, menganalisis, dan memperbaiki alur kerja yang ada. Untuk mempermudah implementasi sistem,
dibuat suatu gambaran yang terperinci tentang aplikasi yang akan dikembangkan [16]. Perancangan ini
diilustrasikan dengan use case, diagram aktivitas, ERD dan LRS.

a. Use Case Diagram

Gambar 1 berikut mengilustrasikan use case diagram sistem penyewaan workspace Front-Page yang
diusulkan peneliti.
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uc Halaman Front-Page /
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/— / I
«extend» «include»
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Password
Konfirmasi
Logout Lihat dan Cetak Pembayaran

Data Penyew aan

Gambar 1. Use Case Diagram Front-Page

Gambar 2 berikut mengilustrasikan use case diagram sistem penyewaan workspace berbasis website
halaman Back-End atau Administrator yang diusulkan peneliti.
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Gambar 2. Use Case Diagram Halaman Back-End/Administrator
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b. Activity Diagram

Activity diagram dapat digunakan untuk menunjukkan alur sistem. Serupa atau mirip flowchart, tetapi
activity diagram dapat menunjukkan perilaku secara bersamaan. Activity diagram berikut, yang tercantum
dalam Gambar 3, digunakan untuk menggambarkan alur sistem informasi berbasis website dalam proses

registrasi pelanggan untuk penyewaan workspace.

act Registrasi Penyewa
Pelanggan Sistem

Mulai

Tidak

Buka Menu

Registerasi

J

Isi Data Pelanggan Lengkap

o

Simpan Data
Pelanggan

Selesai

Gambar 3. Activity Diagram Registrasi Pelanggan

Diagram aktivitas yang tercantum dalam Gambar 4 menggambarkan alur sistem informasi berbasis
website saat administrator mengelola data workspace.

act Kelola Data Workspace

vt \L

Buka Halaman Data
Workspace —=""_Worspace "= workspace

Simpan Data

L= Workspace
Pilin Data .

iru
Rubah Data
Workspace
Pilih Data
Workspace Yang
Akan Dihapus.

Batal

\

Hapus Data

Workspace ﬁ/
\Lloln

Akhir

Gambar 4. Activity Diagram Administrator Kelola Data Workspace
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3.4. Perancangan Pemodelan Basis Data

Pada perancangan pemodelan basis data mencakup ERD (Entity Relationship Diagram) dan LRS
(Logical Record Structure).
1. ERD (Entity Relationship Diagram)

Diagram hubungan entitas, atau ERD, menunjukkan model data basis data sistem yang terdiri dari
entitas, atribut, dan hubungan antar entitas. [17] Model ERD basis data yang digunakan dalam sistem informasi
reservasi penyewaan workspace berbasis web ditunjukkan pada Gambar 5.

erd ERD
. username
. Status kode_ruangan
alamat \ w
: \w

) tb_pelanggan tb_ruangan \
_ email // . 1 \ \w

nama_pelanggan, @
id_pelanggan \\fof)
\

id_transaksi |1 1 S
\ / \,

no_transaksi th_tansals | ——
N 3 jumlah_bayar
1 1\
\_tgl_transaksi
jam_booking
@ 'd_admin tgl_booking

id_admin
\ .
melakukan

username
tb_admin . id_konfimasi 1
keterangan
/

S/l N
akses

jumlah_bayar

bukti

nama_ruangan

melakukan

u

\\%
4

&

pemilik_rekening

U

Gambar 5. ERD (Entity Relationship Diagram)
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2. LRS (Logical Record Structure)
Gambar 6 menampilkan model LRS (Logical Record Structure) dari basis data yang diterapkan dalam
sistem informasi reservasi penyewaan workspace berbasis website.

tb _pelanggan tb transaksi tb_ruangan
id pelanggan id transaksi id ruangan
nama_pelanggan no transaksi kode ruangan
email tgl transaksi nama_ruangan
no_hp id pelanggan tarif jam
alamat id lapangan tarif hari
username id admin tarif bulan
status tgl booking keterangan
foto jam booking foto
password Jjumlah bayar

status
tb_admin tb_konfirmasi
id admin id konfimasi
username id transaksi
password jumlah bayar
status bukti
akses norek

pemilik rekening

nama_bank

keterangan

Gambar 6. LRS (Logical Record Structure)

3.5. Pembuatan Aplikasi

Program coding atau kode program yang digunakan untuk membuat aplikasi adalah PHP dengan
database MySQL yang dibundle dengan aplikasi CMS Xampp. Gambar 7 berikut adalah hasil dari koding untuk
tampilan halaman Co-Worker:

Co-Worker 2 Co-Worker 3

Bebas 2obas

Bonkang Sutaren Tant Rp. 420000000 Scoking Budanan Tanf #p. 4500 00000

Gambar 7. Tampilan Halaman Co-Worker
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Gambar 8. Tampilan Halaman Galeri

3.6. Pengujian

Metode blackbox testing digunakan untuk menguji program pada proses masukan dan keluaran. Hasil

pengujian Form Login Administrator adalah sebagai berikut:
Skenario Pengujian 1:

1.

a.

b.

C.

d.
e.

Test Case: Tidak ada input yang dimasukkan untuk "User Name™ dan "password"”, tetapi tombol login
diklik.

Input:

User Name: (kosong)

Password: (kosong)

Hasil yang Diharapkan: Sistem menolak akses pengguna dan kembali ke menu login admin, dengan
pesan "Login Tidak Berhasil!".

Hasil Pengujian: Sesuai harapan.

Kesimpulan: Valid.

Skenario Pengujian 2:

a.
b.

C.

d.

e

Test Case: Mengisi user name dan tanpa password, lalu klik tombol login.

Input:

User Name: admin

Password: (kosong)

Hasil yang Diharapkan: Sistem menolak akses pengguna dan kembali ke menu login admin,
menampilkan pesan "Login Tidak Berhasil!".

Hasil Pengujian: Sesuai harapan.

Kesimpulan: Valid.

Skenario Pengujian 3:

a.
b.

Test Case: Mengisi kolom password tanpa mengisi kolom user name, lalu klik tombol login.
Input:

User Name: (kosong)

Password: password
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c. Hasil yang Diharapkan: Sistem menolak akses pengguna dan kembali ke menu login admin,
menampilkan pesan "Login Tidak Berhasil!".

d. Hasil Pengujian; Sesuai harapan.

e. Kesimpulan: Valid.

4. Skenario Pengujian 4:

a. Test Case: Memasukkan user name dengan benar, tetapi memberikan informasi yang keliru pada kolom
password, kemudian mengklik tombol login.

b. Input:
User Name: adm (benar)
Password: xyz (salah)

c. Hasil yang Diharapkan: Sistem menolak akses pengguna dan kembali ke menu login admin,
menampilkan pesan "Status Anda Sudah Tidak Aktif, Hubungi Pihak Administrator".

d. Hasil Pengujian: Sesuai harapan.

e. Kesimpulan: Valid.

5. Skenario Pengujian 5:

a. Test Case: Memasukkan user name dan password dengan data yang benar, lalu mengklik tombol login.

b. Input:
User Name: adm (benar)
Password: rahasia (benar)

c. Hasil yang Diharapkan: Sistem berhasil menerima akses login dan mengarahkan pengguna ke halaman
administrator.

d. Hasil Pengujian: Sesuai harapan.

e. Kesimpulan: Valid.

IV. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan perancangan yang telah dilakukan dalam sistem informasi penyewaan
workspace, dapat diambil kesimpulan bahwa:

a. Sistem ini memiliki beberapa kelebihan dibandingkan dengan sistem yang sedang berjalan saat ini, seperti
peningkatan efisiensi dan efektivitas pengolahan data serta kemampuan untuk mengelola data penjualan
layanan penyewaan workspace.

b. Pemasangan sistem informasi ini akan mempermudah akses dan manajemen data penyewaan ruang kerja.

c. Kehadiran sistem yang terkomputerisasi berbasis web akan memberikan kemudahan bagi staf maupun
pemilik dalam mengontrol proses penyewaan workspace sehari-hari.
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